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ABSTRAK

HUBUNGAN INFESTASI SOI L TRANSMITTED HELMINTHES DENGAN 
STATUS GIZI PADA SISWA SEKOLAH DASAR DI DESA 

SUKARAMI KECAMATAN PEMULUTAN 
KABUPATEN OGAN ILIR

(Vera Oktapiani, 43 halaman, 2012)

Infestasi Soil Trcinsmitted Helminthes (STH) masih merupakan masalah 
yang penting bagi negara-negara berkembang khususnya Indonesia. Tingginya 
prevalensi STH ini dapat berdampak pada kesehatan orang yang terinfestasi. 
Penurunan status gizi adalah salah satu dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh 
infestasi STH. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
infestasi STH dengan status gizi pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami 
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Jenis penelitian ini adalah analitik 
dengan rancangan cross-sectioncil. Data yang dikumpulkan adalah data 
antropometri, berat badan berdasarkan tinggi badan (BBATB) dari kurva CDC dan 
feses yang dikumpulkan lalu diperiksa menggunakan metode Kato-Katz dan 
Harada Mori. Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan uji statistik chi- 
square. Dari hasil penelitian dapat diketahui prevalensi infestasi STH adalah 10% 
dengan perbandingan 7% pada laki-laki dan 3% perempuan. Status gizi kurang 
yang teridentifikasi yaitu 33% dengan perbandingan 12% laki-laki dan 21% 
perempuan (p=0,011). Hasil uji statistik chi-square pada seluruh subjek penelitian 
didapatkan p=0.726 sedangkan pada hasil uji pada jenis kelamin laki-laki 
didapatkan p=0,034. Tidak terdapat hubungan antara status gizi dan infestasi STH 
pada seluruh subjek penelitian namun ada hubungan status gizi dan infestasi STH 
pada jenis kelamin laki-laki. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
hubungan infestasi STH dengan status gizi pada laki-laki.

Kata kunci: infestasi STH, status gizi. Desa Sukarami



ABSTRACT

RELA TIONSHIP O F SOI L TRANSMITTED HELMINTHES (SIH) 
INFESTA TIO N TO NUTRITIONAL STATUS AMONG 

ELEMENTA R Y SCHOOL STUDENTIN 
SUKARAMI VILLAGEPEMULUTAN 

DISTRICT OGAN ILIR REGENCY

(Vera Oktapiani, 43 pages, 2012)

Soil Transmitted Helminthes (STH) infestation is still an important issuefor 
developing countries, especicilly in Indonesia. The high prevalence of STH can 
affect the health of people who infested. Decline in nutritional status is one of the 
Health effecls caused by STH infestation. The purpose of this study was to 
determine the relationship of STH infestatin to nutritional status among 
elementary school students in Sukarami village Pemulutan district Ogan Ilir 
regency. This research was analytic cross-sectional design. Data was collected 
anthropometric data, body M’eight based on height (weight / height) of the CDC 
curves and faeces was collected and emmined using the Kato-Katz and Harada 
Mori. The results obtained were analyzed using chi-square statistical test. From 
the research was known prevalence of STH infestation was 10% with a ratio of 
7% in men and 3% of women. Malnutrition status was identified that is 33% with 
a ratio of 12% male and 21% female (p = 0.011). The results of chi-square 
statistical tests on all samples obtained p = 0.726, while the test results on tnale 
sex obtained p = 0.034. There was no relationship between nutritional status and 
STH infestation in all samples, but there was relationship of nutritional status and 
STH infestation in male. Need to conduct further research on the relationship of 
STH infestation and nutritional status in men.

Keyword: STH infestation, nutritional status, Sukarami village
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infestasi Soil Trcinsmitted Helminthes (STH) merupakan infestasi nematoda 

yang meliputi spesies Necator dan Ancylostoma (cacing tambang), Ascaris 

(cacing gelang), dan Trichuris (cacing cambuk) pada usus manusia yang 

membentuk simbiosis parasitisme (Jex et al., 2011). Cacing tambang, Ascaris dan 

Trichuris diberi nama Soil Transmitted Helminthes (STH) karena salah satu daur 

hidup cacing ini yaitu telur dan larva harus berkembang di tanah sebelum 

menginfestasi manusia (Blackbum & Barry, 2011). Istilah kecacingan merupakan 

istilah yang sering dipakai oleh masyarakat di Indonesia untuk menggantikan 

istilah infestasi STH.
Infestasi STH masih merupakan masalah yang penting untuk negara-negara 

berkembang. Prevalensi infestasi ini tinggi terutama pada daerah tropis dan negara 

berkembang (Brunette, 2011). Infestasi STH teijadi pada 29% dari populasi dunia 

dan tersebar luas di area tropis dan sub tropis, dengan jumlah terbesar di Sub- 
Sahara Afrika, Amerika, Cina dan Asia Timur (WHO, 2012). Penelitian di Nigeria 

menemukan bahwa prevalensi infestasi masing-masing spesies STH yaitu 48,41% 

Ascaris lumbricoides, 29,76% hookworms dan 17,39% Trichuris trichiura 

(Ekwunyenga & Ataikiru, 2005). Infestasi parasit usus dapat mengenai semua 

umur, dengan prevalensi terbesar yaitu 50% adalah anak usia sekolah (Sharma et 
al, 2004). Dari jumlah tersebut didapatkan bahwa infestasi parasit usus yang 

terbanyak adalah dari golongan helminthes, yaitu 75,9% dan sisanya 24,1% adalah 

protozoa (Subha & Fathimah, 2012).

Infestasi STH memiliki prevalensi yang tinggi khususnya di Indonesia

usus

Kemenkes RI tahun 2006 melaporkan bahwa pada hasil survey cacingan di 
Sekolah Dasar beberapa provinsi pada tahun 1986-1991 menunjukkan prevalensi 
sekitar 60%-80%, sedangkan untuk semua umur menunjukkan prevalensi berkisar 
antara 40%-60%. Hasil Survei Subdit Diare pada tahun 2002 dan 2003 pada 40 

SD di 10 provinsi menunjukkan prevalensi berkisar antara 2,2%-96,3%. (Depkes,

1
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2006). Pada tahun 2009, berdasarkan hasil survey kecacingan oleh Ditjen P2PL 

menyebutkan bahwa 31,8% siswa SD menderita kecacingan. (Depkes, 2009).
Tingginya prevalensi infestasi STH menimbulkan dampak kesehatan pada 

terinfestasi. Namun, infestasi STH jarang menyebabkan kematian.orang yang
Estimasi mortalitas akibat infestasi STH bervariasi dari 12.000 sampai 135.000
(Bethony et al., 2006). Infestasi STH lebih banyak menimbulkan efek yang tidak 

jelas dan kronis pada kesehatan dan status nutrisi orang yang terinfestasi 
(Stephenson et al., 2000). Hal yang mendasari teijadinya malnutrisi pada orang 

terinfestasi STH adalah kehilangan darah yang kronis sehinggayang
menyebabkan anemia (WHO 2012; Holez et al., 2004). Salah satu penelitian 

menemukan bahwa infestasi A. lumbricoides memiliki hubungan yang signifikan
dengan anemia defisiensi besi (Ngui et al., 2012). Level hemoglobin ditemukan 

rendah pada anak-anak yang terinfestasi STH dalam derajat sedang sampai berat. 
Umur anak-anak di bawah 10 tahun dan derajat infestasi ascariasis sedang sampai 
berat merupakan prediktor anemia (Ahmed et al., 2011).

Manifestasi yang ditimbulkan akibat infestasi STH bervariasi tergantung 

derajat keparahan suatu infestasi. Pada infestasi ringan A. lumbricoides, penderita 

biasanya mengalami gangguan usus ringan seperti mual, nafsu makan berkurang.
diare atau konstipasi. Sedangkan pada infestasi berat, dapat terjadi malabsorpsi 
sehingga dapat mencetuskan ataupun memperberat keadaan malnutrisi dan 

penurunan status kognitif pada anak. Infestasi kronik cacing tambang dapat 
menyebabkan anemia hipokrom mikrositer pada orang yang terinfestasi terutama 

pada anak-anak (Supali dkk, 2008). Malabsorpsi pada anak yang terinfestasi 
menunjukkan malabsorpsi lemak, protein dan karbohidrat derajat sedang 

(Tripathye/ al., 1971).

Tinggi badan dan berat badan merupakan dua indikator yang bisa dijadikan 

patokan malnutrisi. Pada beberapa penelitian, menemukan bahwa anak yang
terinfestasi STH mengalami gangguan pada berat badan dan tinggi badan. Di 
Nigeria, anak yang terinfestasi STH lebih pendek 1,6 meter dan kehilangan berat 
badan 0,04 kg daripada anak yang tidak terinfestasi (Uneke et al, 2007). 
Penelitian lainnya menyebutkan bahwa anak yang terinfestasi Trichuris memiliki
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tinggi badan dibanding berat badan yang lebih rendah dibanding anak yang tidak 

terinfestasi (Hadju et al., 1995).
Sehubungan dengan latar belakang di atas dan masih kurangnya penelitian 

mengenai hubungan infestasi STH dengan status gizi, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai hubungan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai besarnya prevalensi infestasi STH di Pemulutan 

dan menjadi acuan untuk melakukan usaha preventif terhadap penyebaran 

infestasi STH ini.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan infestasi Soil Trcinsmitted Helminthes (STH) dengan 

status gizi pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan infestasi Soil Transmitted Helminthes (STH) dengan 

status gizi pada siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir.

1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus pada penelitian ini adalah:

Mengetahui prevalensi infestasi STH pada siswa Sekolah Dasar di Desa 

Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 
2. Mengetahui gambaran status gizi pada siswa Sekolah Dasar yang tidak 

terinfestasi dan terinfestasi STH di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir

Mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh infestasi STH pada status gizi 
siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir.

1.

3.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Aspek teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan 

masyarakat mengenai luasnya penyebaran infestasi STH pada siswa SD beserta 

pengaruhnya terhadap status gizi pada siswa SD yang terinfestasi.
2. Aspek praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi institusi 
terkait dalam pengambilan tindakan dan kebijakan penanganan masalah infestasi 
STH serta masalah status gizi yang dipengaruhi infestasi tersebut, khususnya di 
Pemulutan dan dapat digunakan sebagai bahan dan kerangka berpikir penelitian 

selanjutnya.

1.5 Hipotesis

Infestasi Soil Trammitted Helminthes (STH) berpengaruh terhadap status gizi 
siswa Sekolah Dasar di Desa Sukarami Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan
Ilir.
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